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ABSTRAKSI

Pada kesempatan penelitian saat ini adalah berkaitan dengan pra-proses dalam
pemrosesan citra digital untuk mengamati dan mengimplementasikan teknik/metode berkaitan
dengan sebuah proses dalam serangkaian pengolahan citra yaitu dalam fokus penelitian tentang
penggunaan plotting pixels. Pemilihan dan penggunaan plotting pixels merupakan suatu pra-
proses dalam pengolahan citra, yang dimaksudkan untuk memberikan pendekatan terhadap
penentuan/pendeteksian warna obyek citra secara matematis, yang dapat diimplementasikan pada
sebuah citra 2-D, dan digunakan untuk menentukan warna terhadap obyek citra 2-D tersebut.
Proses ini mampu untuk digunakan untuk merepresentasikan warna sebuah citra dan mampu
mendeskripsikan warna secara grafis yang terbentuk seperti nilai karakter warna dasar RGB
citra. Beberapa penerapan teknik ini adalah dengan mengkonversikan dulu dalam grayscale dan
melakukan pemilihan dan penggunaan lanjut yang tepat dalam proses selanjutnya hingga
diperoleh hasil dalam menentukan warna citra. Namun dengan menggunakan metode plotting
pixels diharapkan mampu meringkas proses terhadap deteksi warna citra 2-D yang diamati,
dimana dalam kesempatan ini citra berwarna yang dijadikan obyek adalah yaitu Kotak, Segitiga
dan Lingkaran. Beberapa variasi bentuk sebagai salah satu elemen citra berkaitan tentang hal itu
membuat peneliti tertarik untuk mencoba mengimplementasikan center plotting of image pixels
dalam sebuah proses pendeteksian warna citra dari citra aslinya untuk mempersingkat proses-
proses lanjutannya, sehingga diperoleh pengamatan citra yang optimal terhadap warna obyek
utama.

Metode ini cocok untuk beraneka macam bentuk gambar yang diposisikan ditengah citra
berwarna aslinya. Metode ini mampu mencapai pendeteksian maksimal yaitu hingga 100% saat
diujikan pada variasi bentuk obyek satu warna, namun tidak baik saat digunakan dalam variasi
obyek dengan variasi warna obyek yang lebih dari satu, sehingga penelitian ini diharapkan
mampu memberikan inspirasi untuk penelitian berikutnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

CITRA adalah gambar pada bidang dwimatra (dua dimensi). Ditinjau dari bidang
matematika citra merupakan fungsi kontinu dari intensitas cahaya pada bidang dwimatra.
Sumber cahaya menerangi objek, objek memantulkan kembali sebagian dari berkas cahaya
tersebut. Pantulan cahaya ditangkap oleh alat-alat optic, misal mata kita, kamera pemindai
(scanner). Dan sebagainya sehingga bayangan objek yang disebut citra tersebut terekam.

Citra sebagai keluaran dari suatu system perekaman data dapat bersifat :

1. Optik berupa foto
2. Analog berupa sinyal video seperti gambar pada monitor televisi,
3. Digital yang dapat langsung disimpan pada suatu pita magnetic.

Pengolahan Citra adalah pemrosesan citra, khususnya dengan menggunakan
computer menjadi citra yang kualitasnya lebih baik. Citra yang mengalami gangguan mudah
diintepretasi (baik oleh manusia ataupun mesin), maka citra tersebut perlu dimanipulasi
menjadi citra lain yang kualitasnya lebih baik. Bidang studi yang meyangkut masalah ini
adalah Pengolahan Citra. Umumnya operasi-operasi pada pengolahan citra diterapkan

Operasi-operasi pada pengolahan Citra
1. Perbaikan kualitas Citra (image enhancement)

Jenis operasi ini bertujuan untuk memperbaiki kualitas citra dengan cara memanipulasi
parameter-parameter citra. Dengan operasi ini, ciri-ciri khusus yang terdapat di dalam

citra lebih ditonjolkan.



Contoh-contoh operasi perbaikan citra :

o

perbaikan kontras gelap/terang
b. perbaikan tepian objek (edge enhancement)
c. Penajaman (sharpening)
d. Pemberian warna semu (pseudocoloring)
e. Penapisan derau (noise filtering)
. Pemugaran Citra (image restoration)
Operasi ini bertujuan untuk menghilangkan / meminimumkan cacat pada citra. Tujuan
pemugaran citra hampir sama dengan operasi perbaikan citra. Bedanya hanya pada
pemugaran citra penyebab degradasi gambar diketahui.
Contoh :
- penghilangan kesamaran (deblurring)
- penghilangan derau (noise)
. Pemampatan citra
Jenis operasi ini dilakukan agar citra dapat direpresentasikan dalam bentuk yang lebih
kompak sehingga memerlukan memori yang lebih sedikit. Yang perlu diperhatikan
adalah citra yang telah dimampatkan harus tetap memiliki kualitas gambar yang bagus.
. Segmentasi Citra
Jenis operasi ini bertujuan untuk memecah suatu citra ke dalam beberapa segmen dengan
suatu criteria tertentu. Jenis operasi ini berkaitan erat dengan pengenalan pola.
. Pengorakan Citra
Jenis operasi ini bertujuan untuk menghitung besaran kuantitatif dari citra untuk

menghasilkan deskripsinya.



Contoh-contoh operasi pengorakan citra :

- Pendeteksian tepi (edge detection)

- Ekstraksi batas (boundary)

- Representasi daerah (region)

6. Rekonstruksi Citra

Jenis operasi ini bertujuan untuk membentuk ulang objek dari beberapa citra hasil
proyeksi. Operasi rekonstruksi citra banyak digunakan dalam bidang medis. Misalnya
beberapa foto rontgen dengan sinar X digunakan untuk membentuk ulang gambar organ
tubuh.

Outputs of these processes generally are images
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Gambar 1.1. Langkah fundamental pada DIP (Gonzales, 2009)
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Berdasarkan sumber gambar di atas terlihat beberapa langkah fundamental dalam
pemrosesan citra digital. Dasar pemrosesan citra digital bermuara pada basis pengetahuan
sistem dan lingkup permasalahan dalam pengamatan dan penelitian, kemudian akan
dilakukan akuisisi citra asal, dan dilanjutkan dengan proses-proses pendukung untuk
memudahkan pengamatan maupun penelitian seperti peningkatan kualitas citra, restorasi
citra, pemrosesan warna citra, pemrosesan multiresolusi citra dan wavelet, kompresi data
citra, segmentasi citra, pengenalan obyek, representasi dan deskripsi citra serta pemrosesan
morfologi, dimana nampak proses morfologi dilakukan setelah beberapa proses sebelumnya
seperti akuisisi data.

Proses morfologi merupakan suatu alat untuk mengekstraksi komponen citra yang
dapat digunakan dalam representasi dan deskripsi dari suatu obyek dalam citra. Dalam
kesempatan ini proses akan diawali dengan transisi dari beberapa proses terhadap citra
keluaran untuk melakukan proses terhadap citra tersebut seperti intensitas maupun tingkat
skala keabuan terhadap suatu titik (pixel). Proses tingkat terendah (low-level process) seperti
pra-pemrosesan citra untuk mengurangi noise (tampilan yang mengganggu citra),
peningkatan kontras serta penajaman citra, sementara itu untuk tingkat menengah (mid-level
process) diantaranya adalah segmentasi (pembagian citra menjadi beberapa area pengamatan
maupun obyek) dan klasifikasi (pengenalan) obyek dalam suatu citra. Untuk proses tingkat
menengah ini menghasilkan suatu karakter berdasarkan kenyataan citra yang diberikan,
namun keluarannya adalah beberapa atribut ekstraksi citra. Sedangkan untuk proses tingkat
tinggi (higher-level process) terhadap suatu citra adalah kemampuan untuk “mengenali”
obyek-obyek yang dikenalnya dari suatu citra, analisis citra hingga integrasi beberapa fungsi

kognitif secara normal maupun dengan visi (vision).
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Salah satu elemen terpenting dalam suatu obyek citra adalah elemen warna yang
mampu mendeskripsikan gambar obyek dalam suatu image. Variasi cara dan teknik untnuk
memperoleh gambar yang menarik juga ditentukan oleh keahlian sang fotografernya. Namun
dalam kesempatan kali ini peneliti akan mengamati dan menerapkan suatu cara atau metode
untuk melakukan Klasifikasi obyek berwarna. Salah satunya adalah pendeteksian karakter
wanra dari sebauh gambar dengan menggunakan karakter barisan piksel-piksel yang terlibat
dalam obyek namun hanya pada bagian tengah citra saja yang dikenal dengan centre plotting
method. Dimana suatu obyek berwarna dalam image yang diambil menggunakan webcamera
akan dideteksi karakter warnanya, dan hasilnya dapat menunjukkan karakter warna
dominannya atas obyek tunggal dalam image foto.

Memang terdapat beberapa cara seperti deteksi berdasarkan nilai RGB terhadap
obyek yang dimaksud saja dengan melibatkan berbagai fungi dalam unit morfologi, sehingga
hanya warna dari obyek saja yang nantinya dapat digunakan untuk menentukan karakter
warna yang dimilikinya. Di samping itu juga ada konversi berbagai bentuk warna seperti
YCDbCr, HIS, HSV dan lain sebagainya yang juga didasari pada nilai RGB gambar. Namun
metode lain yang ingin diterapkan adalah metode center plotting. Dan akan diamati terhadap

pendekatan yang telah dihasilkannya.

1.2 PERUMUSAN MASALAH
Dari beberapa teknik pengembangan yang cukup bervariasi tersebut, suatu image
pasti memiliki karakter latar belakang, bayangan dan obyek dalam citra. Apabila pengamatan
terhadap image / citra tertentu lebih ditekankan pada pengamatan spesifik terhadap obyek,
maka diperlukan langkah-langkah khusus guna mendukung pengamatan tersebut, sehingga
mampu untuk membedakan obyek, latar belakang, serta bayangan obyek tersebut. Terkadang

12



dalam proses pendeteksian memerlukan serangkaian metode untuk diperoleh hasil yang
optimal. Salah satu yang menarik pada penelitian kali ini adalah penggunaan teknik/metode
center plotting of image pixel (CPIP) yang akan diimplementasikan untuk mendeteksi warna
spesifik terhadap beberapa benda uji berupa citra bidang datar 2-D. Center plotting dipilih
sebagai posisi optimal dari sebuah obyek dalam citra digital dan paling mudah
diimplementasikan dalam penelitian ini, dimana sebuah garis yang ditarik dari sebaris dari
kolom citra yang pertama hingga yang terakhir, tanpa melihat perbedaan resolusi citra
aslinya. Implementasi akan hal ini diharapakn dapat untuk memberikan sedikit variasi proses

pendeteksian warna terhadap sebuah citra.

1.3 BATASAN MASALAH
Adapun batasan masalah dalam kesempatan penelitian ini adalah :
1. Penggunaan teknik/metode center plotting of image pixels dalam implementasi Graphic
User Interface berbasis MATLAB
2. Citra bidang datar 2-D yang digunakan untuk model penelitian ini adalah suatu obyek
berwarna bebas (dalam beberapa kriteria warna) dalam beberapa kombinasi ukuran serta

bentuknya.
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2.1.

2.2.

BAB I1

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dalam penelitian pada kesempatan kali ini adalah :

a. Mengimplementasikan bagian proses/sub proses yang berkaitan dengan pendeteksian
warna obyek dalam sebuah citra berwarna, khususnya berkaitan dengan ukuran
obyek dalam image foto.

b. Mengetahui konsep pengolahan citra 2-D khususnya pendeteksian warna dengan
metode center plotting of image pixels sebagai bagian dari proses pengolahan citra

digital berbasis Matlab.

MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
a. Memberikan wawasan proses fundamental berkaitan dengan pengolahan citra digital
b. Memberikan wawasan pengembangan teknik pemilihan dan penggunaan tata letak
piksel sebagai elemen citra sebagai bagian sub-proses pengolahan citra
c. Memberikan wawasan pemilihan dan penggunaan tata letak piksel sebagai elemen
citra dalam pengolahan citra berbasis MATLAB
d. Mengetahui implementasi center plotting dan analisanya berkaitan dengan pemilihan

tata letak piksel sebuah citra digital
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BAB I111

TELAAH PUSTAKA

3.1. Benedictus Yoga Budi Putranto, dkk, Segmentasi Warna Citra Dengan Deteksi Warna
HSV Untuk Mendeteksi Obyek

Deteksi objek pada suatu citra 2 dimensi merupakan suatu proses yang cukup kompleks untuk
dilakukan oleh karena itu diperlukan suatu pendekatan visi komputer (computer vision)
sehingga bagian objek yang diinginkan dapat dikenali komputer dengan akurat. Penelitian ini
akan memaparkan penerapan metode segmentasi warna dengan deteksi warna HSV oleh
Giannakopoulos untuk menghasilkan objek segmen citra berupa blob sehingga dapat terdeteksi
komputer. Berdasarkan hasil pengujian dan analisa diperoleh kesimpulan bahwa kontrol
pengguna dalam hal penentuan sampel warna dan toleransi warna berperan penting dalam
proses segmentasi; sampel warna akan menghasilkan nilai acuan warna sebagai acuan
segmentasi dan toleransi warna digunakan sebagai jangkauan filter dalam proses segmentasi.
Proses deteksi objek akan mengolah segmen warna yang dihasilkan oleh proses segmentasi
sehingga dapat diketahui banyaknya objek terdeteksi, luas area dan titik pusat tiap objek

3.2. Jati Sasongko Wibowo, Deteksi dan Klasifikasi Citra Berdasarkan Warna Kulit
Menggunakan HSV

Dalam model HSV (Hue Saturation Value) ini digunakan untuk segmentasi warna kulit manusia
dan digunakan untuk mengklasifikasi citra khususnya dalam hal klasifikasi gambar pornografi.
Pengelompokan warna kulit manusia ditunjukkan dalam ruang lingkup HSV. Dengan
menggunakan sample warna kulit campuran warna kulit Eropa dan Asia, sehingga dapat

menunjukkan bahwa model prototipe ini dapat digunakan untuk mendeteksi gambar pornografi.

3.3. Yusron Rijal, dkk, Deteksi Wajah Berbasis Segementasi Model Warna Menggunakan
Template Matching Pada Objek Bergerak.

Hasil pengujian sistem secara keseluruhan, prosentase akurasi dari sistem pendeteksian wajah

ini sebesar 65% dengan kecepatan rata-rata proses sebesar 4 detik. Proses segmentasi sangat
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bergantung pada kondisi pencahayaan. Akibatnya, nilai ambang pada suatu kondisi
pencahayaan dengan kondisi pencahayaan yang lain bisa jadi berbeda. Keuntungan dari
penggunaan model warna YCbCr sebagai dasar segmentasi deteksi warna kulit adalah pengaruh
luminasi dapat dipisahkan. Pada model warna YCbCr, semua informasi tentang tingkat
kecerahan diberikan oleh komponen Y (luminasi), karena komponen Cb (biru) dan komponen
Cr (merah) tidak tergantung dari luminasi. Proses penskalaan pada proses template matching
bisa menjadi kelemahan dalam akurasi pendeteksian wajah. Perubahan ukuran panjang dan
lebar dari citra menyerupai ukuran template mengakibatkan beberapa area citra berubah bentuk.
Sehingga perubahan bentuk tersebut menyerupai bentuk wajah. Prosentase akurasi penggunaan
template matching sebagai penentu wajah mencapai 70,5%. Tetapi cara ini memiliki kelemahan
karena proses dilakukan pada bidang 2 dimensi. Akibatnya, apabila terdapat area bukan wajah
yang memiliki bentuk seperti template akan dinyatakan sebagai wajah. Setelah melakukan
penelitian ini, penulis mendapatkan beberapa hal yang perlu untuk dipelajari lebih lagi, yaitu:
Untuk mendapatkan proses pendeteksian wajah yang lebih cepat, hendaknya citra masukan
melalui proses pengecilan terlebih dahulu. Setelah ukuran citra masukan diperkecil, barulah
proses-proses pendeteksian wajah dilakukan. Setelah proses pendeteksian wajah selesai, barulah
ukuran citra tersebut dikembalikan seperti semula. Untuk memperoleh akurasi pendeteksian
wajah yang lebih baik, maka penentuan area wajah dilakukan berdasarkan ekstraksi fitur area

wajah, seperti mata, hidung atau mulut, bukan berdasarkan template matching.

3.4. Budi Ari Setiyawan, Rancang Bangun Alat Deteksi Kematangan Buah Berdasarkan
Warna Menggunakan Mikrokontroller

Telah dilakukan perancangan dan realisasi rancang bangun alat deteksi warna benda
menggunakan mikrokontroler AT89S51. Peralatan ini output digunakan untuk membedakan
atau memilih benda berbeda warnanya. Sistem terdiri atas perangkat keras dan perangkat lunak.
Perangkat keras terdiri atas mikrokontroler AT89S51, rangkaian komperator, rangkaian driver
LCD dan LCD.Perangkat lunak mikrokontroler dalam penelitian ini dibuat dengan
menggunakan bahasa assembly. Sistem ini bekerja setelah sensor menerima warna yang sama,
maka mikrokontroler akan mengirim data (yang terdeteksi) ke LCD. Sistem ini telah terealisasi
dan dapat menampilkan tulisan sesuai warna yang sama dan akan ditampilkan di LCD yaitu

warna hijau, merah, orange, kuning.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. METODE PENELITIAN
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari langkah-langkah
sebagai berikut ;
1. Studi Literatur
Untuk memperoleh dasar teori berkaitan dengan pengolahan citra baik berasal dari
jurnal, buku cetak dari berbagai penerbit maupun searching di internet
2. Pemrosesan Citra
Pemrosesan citra ini dimaksudkan adalah pemrosesan terhadap citra masukan yang
merupakan hasil akuisisi citra, untuk diolah dengan beberapa metode fundamental
pengolahan citra digital dan mengimplementasikan teknik pengolahan piksel sebagai
elemen citra dan sub-proses morfologi yang digunakan dalam memisahkan antara obyek
citra dan latar belakang obyek, sehingga diharapkan mampu dikenali beberapa model
alternatif pengolahan citra terhadap obyek yang mampu diproses dan dilakukan dengan

hasil yang lebih baik.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kesempatan penelitian ini, dilakukan pengamatan terhadap obyek dari suatu file citra yang
memiliki ketentuan sebagai berikut :

1. Kompresi file dalam format JPG/IPEG

2. Citra sampel adalah image berwarna tunggal dari beberapa bentuk

3. Latar belakang obyek dibuat hitam

4. Resolusi yang digunakan adalah 460 x 640 piksel

Algoritma Sistem

Algoritma sistem yang dimaksud disini adalah urutan proses pengolahan citra digital hasil dari
akuisisi data. Sedangkan keluaran sistem akan dihasilkan data hasil berupa data citra (gambar)
yang memberikan gambaran cakupan luasan dari batas tepi terhadap obyek pengamatan.
Penelitian ini  menghasilkan proses yang mampu untuk dilanjutkan menjadi proses
pengembangan sistem selanjutnya seperti segementasi citra maupun deskripsi citra.

Adapun algoritma yang mampu dimunculkan disini akan ditampilkan dalam bentuk diagram

Data Flow Diagram berikut ini :
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y

File Citra

v

User \< ) )
Nama File Citra,
k\‘ﬁ%t Resolusi

Tampilan Citra

Tampilan Grafis

Data RGB Citra

Informasi Deteksi

1
Pengambilan
data file citra
asli

2
Penampilan
file citra asli

3
center
plotting

4
Pengambilan
data center
plotting

5
Perbandingan
hasil deteksi
dan kriteria

1

1

1t

File Citra

File Citra

Data RGB Citra

Data RGB Citra

Gambar 5.1 Data Flow Diagram Sistem
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User memasukkan file citra kepada sistem. Proses di sistem akan menerima file citra, dan akan
menampilkan file citra tersebut. Proses center plotting dilakukan dengan mengambil baris tengah
piksel gambar dengan tanpa mempertimbangkan pra-proses citra. Hasil ini ditampilkan dalam
mode grafis dan sistem akan mengambil nilai maksimal dari tiap-tiap elemen warna Red, Green
dan Blue.

User Interface MATLAB

Implementasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengujian terhadap beberapa proses
fundamental dalam pengolahan citra yaitu pengamatan terhadap piksel. Peneliti menggunakan
MATLAB sebagai sarana untuk melakukan pengujian dengan menggunakan GUI-DE MATLAB
yang telah memiliki berbagai tools analisa sehingga bisa memberikan analisa fundamental
terhadap sederetan proses dalam implementasi center plotting. Berdasarkan tampilan user

interface yang dibuat, peneliti ingin memberikan informasi berkaitan dengan proses :

ctplot @_&J

bar Asli : Grafik Center Plotting.

R. Max :
G. Max :
B. Max :

Keluar

Warna Obyek :
Tes
Resolusi : x

Gambar 5.2. User Interface System untuk Pengujian Warna Obyek
Berdasarkan pada gambar 5.1 di atas, pada kesempatan ini user interface system di desain
sepraktis mungkin dalam tampilan sehingga dapat diketahui proses terhadap file citra.
Gambar asli
Merupakan area untuk menampilkan gambar asli dari sebuah file citra yang akan diuji maupun
dilatih, sehingga mampu memberikan dukungan kepastian terhadap kemunculan tampilan

gambar yang dimaksudkan tersebut.
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Grafik center plotting

Merupakan area untuk menampilkan distribusi warna dari obyek gambar dalam bentuk grafis,
sehingga akan nampak dominasi warna sebaris hasil center plotting.

Nama file

Merupakan area untuk menampilkan nama file citra asli, sehingga dapat memberikan dukungan
kepastian terhadap kemunculan tampilan nama file citra yang dimaksud tersebut.

Resolusi

Merupakan area yang memberikan informasi gambar berupa resolusi matrix gambar, yang
berupa jumlah baris dan kolomnya dalam tiap gambar asli yang dimunculkan, walaupun sudah
ditentukan terlebih dahului ukurannya saat melakukan pra-pemrosesan yaitu 480 baris dan 640
kolomnya.

R, G dan B.Max

Merupakan area untuk menampilkan nilai rata-rata maksimal dari distribusi warna tiap pikselnya
dengan mengacu pada hasil center plotting yang telah dilakukan proses sebelumnya. Dan dari
sini akan diambil nilai rata-rata untuk tiap warna dalam proses pelatihan system. Hasil ini
kemudian akan diperhitungkan sedemikian rupa untuk digunakan pada proses pengujian gambar
baru dan menentukan spesifikasi warnanya.

Warna obyek

Merupakan area teks untuk memberikan kriteria warna obyek gambar yang diuji dengan
memunculkan teks tersebut berdasarkan pemilahan kriteria terhadap beberapa gambar saat
dilakukan pelatihan.

Adapun beberapa proses tersebut di atas dapat diamati detilnya pada penjelasan tiap proses

berikut ini.
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1. Proses pengambilan file citra

B uka File Gambar Asl [
Lookin: [ imageUJiwebCAM =~ o Ev
» N I LN e
Recent Places K2hjpg K2kjpg K2kbjpg K2kh,jpg
Desktop
=Hi|
Libraries
Compser k2ko.jpg k2o0,jpg k2oh.jpg k3b.jpg \‘
Network
Fie name: [ =] Open \‘
Files of type: | Fie Gambar(" bmp." jpg) -l Cancel
]

Gambar 5.3. User Interface System untuk pengambilan file citra
Kemunculan window “Buka File Gambar Asli” ini akan ditampilkan setelah menekan

tombol tes. Berikut ini potonga listing pengambilan file citra :

% -—— Executes on button press in pbTes.
function pbTes Callback(hbjsct, eventdata, handles)
|inama_fileGaxbarisli, nawa_pathGambarAsli] = uigstfile(...
{'*.bmp; *.dpg’, 'File Gambar (*.bmp, *.3pg) ':...
'*.bmp', 'File Bitmap(*.bmp)';...

thokl, iSemua Fils(f.%) '}, ...
'Buka File Gambar Asli'):;

Fungsi ini dimunculkan pada saat aktifasi terhadap tombol tes, dimana fungsi uigetfile akan
menentukan kriteria nama ekstensi file gambar yang akan ditampilkan, dimana dalam hal ini
kriteria menggunakan bmp dan jpg. Teks ‘Buka File Gambar Asli’ akan menjadi nama
window aktifnya.

2. Proses penampilan file citra

— Asli: — Grafik Center Plotting )
300 R. Max :
G. Max :
200 B. Max :

0 - .

0 1000 2000 Warna Obyek :

Hama File :
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Gambar 5.4. User Interface System untuk penampilan file citra
Proses penampilan file citra ini merupkan proses kelanjutan dari pengambilan file citra, guna
memastikan kesesuaian antara file citra yang dimaksudkan dengan file citra yang
ditampilkan, saat melakukan pengujian terhadap gambar tersebut. Adapun potongan listing

proses penampilan file citra sebagai berikut :

if ~isequal (nama filsGambarksli,O)
handles.dataGambarAsli=imread(fullfile (nama_pathGambarAsli,nama_filsGambarAsli));
guidata(hObjsct, handles) ;
handles.current_dataGambarisli=handles.dataGambarasli;
axes (handles.axssGambarisli) ;
imshow (handles.current_dataGambarAsli) :

return;
end

File gambar yang diterima oleh variabel nama_fileGambarAsli akan dimunculkan ke dalam
area penampilan gamabr yaitu axesGambarAsli dengan mengeksekusi fungsi imshow.

Proses penampilan grafis area warna hasil center plotting

— Asli: — Grafik Center Plotting -
300 R. Max :

G. Max :
200 B. Max :
o0

0

0 1000 PN  Warna Obyek :

Hama File :
I [—
8 H

Gambar 5.5. User Interface System untuk penampilan grafis area warna
hasil center plotting

Proses selanjutnya adalah penampilan grafis area warna hasil center plotting, guna
mengetahui distribusi warna area piksel gambar yang telah ditetapkan dengan menggunakan
center plotting. Adapun listing proses penampilan grafis area warna hasil center plotting

sebagai berikut :

citra=handles.dataGambarisli;

[be kel =size(citra);

axes (handles.axesCenterFlotting) ;
plot{eitra(0.5%be, )
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Fungsi plot dalam MATLAB sangantlah membantu dalam kesempatan penelitian ini,
dimana fungsi dasar dari plotting adalah menempatkan karakter warna untuk tiap piksel
gambar dari seluruh area gambar dengan resolusi tertentu. Semakin tinggi resolusi gambar
maka akan menghasilkan tampilan grafis distribusi warna yang rapat dan sling bertumpukan.
Dengan alasan iniliah pada kesempatan ini peneliti melakukan pengamatan terhadap
distribusi warna pada tiap piksel yang ada hanya pada satu area barisan piksel di tengah-
tengah resolusi baris gambar, untuk itu muncullah nilai 0.5 dari barisan resolusi gamabr
yang ditampilkan. Walaupun peneliti telah menentukan terlebih dahulu keseragaman
resolusi gambar yaitu 480 x 640 piksel, guna memudahkan pengamatan.

Proses pengambilan data file

— bar Asli: — Grafik Center Plotting -
300 R. Max :
G. Max :
200 B. Max :
100 Keluar

0 .
0 1000 2000 Warna Obyek :
Resolusi :| 430 x| 640

Gambar 5.6. User Interface System untuk pengambilan data file
Proses pengambilan data file dimaksudkan untuk memberikan keterangan tambahan
terhadap obyek file citra yang akan diuji/dilatih berupa nama file yang dimaksud serta
resolusi gambar berupa data jumlah baris dan data jumlah kolom dari file citra yang

ditampilkan. Adapun potongan listing dari proses pengambilan data citra sebagai berikut :

s=t (handles.=ditNamaFile, 'String’ ,nama_fileGambarAsli):
size (handles.dataGambardsli, 1)) ;
ze (handles.dataGambardsli,2))

set (handles.editResolusiB, 'String'

set (handles.editResolusik, 'String
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Pengambilan data file gambar yang dimaksud disini adalah nama file dan ukuran resolusi
gambar yang ditampilkan. Fungsi size mampu menjawab hal itu, sehingga kemunculan data
nilai jumlah baris maupun kolom hanya didistribusikan kepada elemen GUI sistem.

Proses pengambilan data warna hasil center plotting

— bar Asli: — Grafik Center Plotting -
300+ R. Max : 255
G. Max : 99
200 B. Max : 54
100 Keluar

0

0 1000 IO Warna Obyek :
— I

Hama File :

Gambar 5.7. User Interface System untuk pengambilan data warna hasil center plotting
Proses pengamatan selanjutnya adalah proses pengambilan data warna hasil center plotting
berkaitan dengan nila-nilai elemen warna dasar yaitu Red (R), Green (G) dan Blue (B), dari
gambar yang ditampilkan. Adapun potongan listing yang digunakan untuk proses

pengambilan data warna hasil center plotting adalah sebagai berikut :

citra=handles.dataGambarAslis
[be kel=size(citra):

Proses ini didahului oleh pengambilan ukuran file citra ke dalam sebiah variabel bebeas
yaitu bc dan kc yang mewakili variabel data baris dan data kolom dari file citra yang
ditampilkan. Kemudian proses selanjutnya adalah pemetaan terhadap elemen GUI system

yang telrh dibuat.

set (handles.editRMax, 'String' ,max (citra(0.5%be,:,1)));
set (handles.=ditGMax, 'String' ,max (citra(0.5%be,:,2)));
set (handles.editBMax, 'String',max (citra(0.5%be,:,3)));

Kemunculan nilai 0.5 dimaksudkan untuk memastikan posisi piksel berada pada tengah-

tengah baris resolusi dari gambar yang ditampilkan. Sedangkan nilai maksimum warna tiap
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pikselnya didistribusikan ke tiap-tiap elemen R.Max, G.Max dan B.Max. Nilai maksimum
dipilih menjadi acuan dengan maksud untuk memperoleh salah satu nilai pembanding
maksimum pada suatu karakter warna dasar. Walaupun nilai minimum maupun rata-rata
memungkinkan pula untuk digunakan dalam kasus ini.

Proses penentuan warna obyek hasil center plotting

— bar Asli: — Grafik Center Plotting -
300 R. Max :
G. Max :
200 B. Max :
0 .
0 1000 IO YWarna Obyek :
Hama File :
| iy ORANYE

Gambar 5.8. User Interface System untuk penentuan warna obyek hasil center plotting
Proses terakhir dari system pengujian warna adalah pproses penentuan warna pbyek hasil
center plotting, sehingga mampu memberikan ’kecerdasan buatan™” bagi sistem dengan
mengacu pada kriteria yang telah ditetapkan berdasarkan pada pelatihan beberapa file
gambar dan klasifikasi warnanya. Adapun potongan listing atas proses penentuan warna

obyek hasil center plotting adalah sebagai berikut :

nmr=max (citra(0.5%c, :,1));
mg=max (citra{0.5%e, :,2) ] ;
mo=max (citra(0.5%e, :,3) )
if 150<mr &8 mr<258 &8 80<mg &6 mg<i37 && 42<mb £& mb<95
set (handles. textl, 'string' , ' CRANYE');
clss if 185<mr &6 mr<235 &€& 167<mg && my<213 && 49<mb && mb<117
set (handles.textl, 'string', KUNING');
2lse if 63<mr £ mr<l75 & 124<my &€ mg<225 &6 110<mb £& mp<240
set (handles.textW, 'string', 'BIRT' )
else if 23<mr &6 mr<110 &€& B2<mg && mg<200 && 35<mb £& mb<120
set (handles.cexcl, ' string', HIJAU'):
else set(handles.textW, 'string', mboh!');
end;
end;
end;
=nd;
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Nilai rata-rata yang diperoleh dari tiap karakter warna dijadikan batasan kriteria deteksi,

sehingga diharapkan sistem akan mampu mengenali warna obyek berdasarkan nilai batasan

untuk tiap kriteria warna tersebut.

Tabel 5.1 Hasil Pengamatan dan Pengujian Image dari WEBCAMERA

No.

Nama File Uji

Tampilan Gambar Uji

Deteksi Kriteria

K1b.jpg

ctplot

:

— Gambar Asli :

Grafik Center Plotting

Biru

200 R. Max : 92
G. Max : 126
150
B. Max : 171
100
Keluar
50
0 .
0 1000 2000 Warna Obyek :
& J  Resolusi :| 480 |x &40

2 K1h.jpg Hijau

Grafik Center Plotting

100 R. Max : Ei |
80 G. Max : 86
60 B. Max : 51
40 r—
20
0 PTPE b 4
0 1000 2000 Warna Obyek :
= 7 HamafFile : Kihjpg HIJAU
J  Resolusi :| 480 |x| &40
3 Klkjpg B ciplot = KunMg

Grafik Center Plotting

200 R. Max : 197
G. Max : 194
150
B. Max : 115

100

50

% 1000 2000 Warna Obyek :
Hama File : Kik.ipg KUNING
Resolusi :| 430 % 640

ctplot = ]

4 K1lo.jpg

Oranye

bar Asli: Grafik Center Plotting -

300 R. Max : 255
G. Max : 13

200 B. Max : 0

100 ﬂ Keluar

0 m.wum..n
0 1000 2000 Warna Obyek :
7 HamafFile : kioing

ORANYE

{  Resolusi :| 480 |x| 640
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K2b.jpg

E

ctplot

bar Asli : Grafik Center Plotting -
200 R. Max : 100
G. Max : 124
150

B. Max : 168

100 -
Keluar

50 I—I
0 ' -
0 1000 2000 Warna Obyek :

7 HamaFile : J
: | Resolusi :| 430 |x| &40

Tidak Diketahui

K2h.jpg

ctplat

Gambar Asli: Grafik Center Plotting

100 R. Max : 27
G. Max : 86
B. Max : 35

0 1000 2000 Warna Obyek :

Hama File : 2h.jpg
Resolusi :| 480 |® 640

Tidak Diketahui

K2K.jpg

:

ctplot

Gambar Asli: — — Grafik Center Plotting
250 R. Max : 210

200 G. Max : n

150 B. Max : 94

100

Keluar

50
Un 1000 2000 Warna Obyek :
= 7 MamafFile : k2k.jpg K U N | N G
2 Resolusi @ 430 X 640

Kuning

K20.jpg

|

ctplot

Gambar Asli : Grafik Center Plotting =
300 R. Max : 255

G. Max : 103

B. Max : 63

100

Lt

0 1000 IO VWarna Obyek :
Resolusi : 480 X 640 o RANYE

-

7

@
™
=
=

Oranye

K3b.jpg

E

ctplot

—Gambar Asli:— Grafik Center Plotting
200 R. Max : L]
G. Max : 131
150
B. Max : 165

100

50

0 B
0 1000 2000 Warna Qbyek :
Resolusi : 430 | x| 640 BIRU

Biru
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10

K3h.jpg

:

ctplot

Gambar Asli : Grafik Center Plotting
100 R. Max : 23
30 G. Max : 90
60 B. Max : 15
40 Keluar
20
0 .
0 1000 Al Wwarna Obyek :
Hama File : k3h.jpg

Resolusi : 430 x &40

Tidak Diketahui

11

K3k.jpg

ctplot

Kuning

Gambar Asli : Grafik Center Platting
250 R. Max : 234
200 G. Max : 204
150 B. Max : 108
b [R———
50
0 .

0 1000 2000 Warna Obyek :
Nama File : k3kipg
Resolusi | 480 | #| 640 KUNING

12 | K3o.jpg e Oranye
Gambar Asi : Grafik Center Plotting
300 R. Max : 255
G. Max : 102

200 B. Max : 46
100 Keluar

\ ﬂ .

0 1000 2000 Warna Obyek :
Hama File : k3o.pg
Resolusi :| 480 | | 840 ORANYE

13

K4b.jpg

E

ctplot

Gambar Asli:— — Grafik Center Plotting

200 R. Max : 93
G. Max : 126
E. Max : 172

Keluar

il

0 1000

|

Warna Obyek :

Biru

14

K4h.jpg

. Hama File : kb jpg
Resolusi : 430 x40
ctplot
Gambar Asli:——— — Grafik Center Plotting
100 R. Max : 28
80 G. Max : 94
60 B. Max : 56

40 Keluar
20 -L
skl

0 B
0 1000 2000 Warna Obyek :
= 7 Hama File : kdh.jpg HlJAU
4 Resolusi : 480 ®  B4D

Hijau
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15

K4k.jpg

16

K4o0.jpg

ctplat == =)

Gambar Asli: Grafik Center Platting
250 R. Max : 210

200 G. Max : 205
150 B. Max : 100
100 Keluar

50

0 .
0 1000 2000 Warna Obyek :

Kuning

Hama File KAk jpg
Resolusi :| 430 x 640 KU N I NG
[~ Gambar Asli:—  Grafik Center Plotting
300 R. Max : 255
G. Max : 99
200 B. Max : 54

100 Keluar

% 1000 2000 Warna Obyek :
Hama File : kdo.pg
; ORANYE

Resolusi :| 450 640

Oranye

17

S1b.jpg

ctplot

Gambar Asli: — — Grafik Center Plotting
200 R. Max : ril
G. Max : 138
150
B. Max : 167

Keluar
50

0 :
0 1000 2000 | IR
= % HamaFile : s1b.jpg BIRU
- Resolusi : 430 ® 640

Biru

18

Slh.jpg

:

ctplot

Gambar Asli : Grafik Center Plotting
100 R. Max : 42
30 G. Max : 90
60 B. Max : 19
40 Keluar
20
0 .
0 1000 2000 Warna Obyek :
Hama File : s1hjpg
Resolusi : 430 x| 640 HIJAU

Hijau

19

S1k.jpg

ctplot lil_‘-z_hj

Gambar Asli: Grafik Center Plotting

200 R. Max : 189
G. Max : 183

150
B. Max : 83

100

Keluar
50

Un - 1000 2000 Warna Obyek :

Hama File : s1k.jpg

Resolusi :| 480 % 640

Kuning
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20 | Slo.jpg

ctplot

:

Gambar Asli : Grafik Center Platting
300 R. Max : 251
G. Max : 105
200 B. Max : 55
100 Keluar
0 .
0 1000 XLl  Yvarna Obyek :
1 Hama File : slojpg
R Pl ORANYE

Oranye

21 | S2b.jpg

ctplot

Gambar Asli:

Grafik Center Platting
200

150
100
50

0 1000

R. Max : 68
G. Max : 125
B. Max : 164

Keluar

2000 Warna Obyek :

s2b.jpg

Biru

22 | S2h.jpg

ctplot

480 X B40 m
[

Gambar Asli:

Hijau

Grafik Center Plotting
100 R. Max : 34
80 G. Max : 83
50 B. Max : 40
40 Keluar
20
% 1000 Il  Warna Obyek :
HIJAU
E Resolusi :| 450 ® 540
23 S2k.jpg B it = == Kuning

Resolusi :| 460 |x| 640

— Gambar Asli : Grafik Center Plotting
250 R. Max : 201
200 G. Max : 198
150 B. Max : 73
100 Keluar
50
0 .
0 1000 2000 Warna Obyek :
Hama File : a2kipg

24 | S20.jpgy

ctplot

Grafik Center Plotting
250

200
150

100
50

R. Max : 239
G. Max : 13
B. Max : 56

Keluar

2000 Warna Obyek :

0
0 1000
o Hama File : s20.pg
Resolusi :| 430 % 6

ORANYE

Oranye
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25 S3b.jpg ctplot [P = Biru
Gambar Asli: Grafik Center Plotting———————————
200 R. Max : 64
G. Max : 125
150
B. Max : 164
100
Keluar
50
% o 2000
Hama File : s3b.jpg
i b Resolu: i 480 X 640
. 7 = .
26 | V1b.jpg o e Biru

Grafik Center Plotting

200 R. Max : 84
G. Max : 131
150
B. Max : 164

100

A

0

0 ” W

0 1000 PXOEl ‘Warna Obyek :
T % Hama Filfe : vibjpg BIRU
g Resolusi : 430 ® 640
27 | V1h.jpg == Hijau
Gambar Asli: Grafik Center Plotting———————————
100 R. Max : 30
80 G. Max : 88
50 B. Max : 50

= Keluar

“L

0 1000 PRGEE  VWarna Obyek :
ot [T o HIJAU
28 | V1k.jpg == < Kuning

Grafik Center Plotting

200 R. Max : 186
G. Max : 188
B. Max : 78

Keluar

0 1000 2000 Warna Obyek :
Resolusi : 450 ®  B40

29

V1o0.jpg

=) |

Grafik Center Plotting

250 R. Max : 242
G. Max : 108
B. Max : 43

Keluar
0 1000 2000 Warna Obyek :
Resolusi : 450 X 640 ORANYE

Oranye
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Tabel 5.2 Hasil Pengamatan dan Pengujian Image dari CAMERA DIGITAL

No.

Nama File Uji

Tampilan Gambar Uji

Deteksi Kriteria

L1.jpg

L

Gambar Asli :

Grafik Center Plotting
250 R. Max : 207

200 G. Max : 171
150 B. Max : 68

=
a8

% 1000 2000 Warna Obyek :
= 7 Hama File : L1.JPG KU N | NG
4 Resolusi : 480 X B40

Kuning

L2.jpg

B ctplot

— Gambar Asli : Grafik Center Plotting
200 R. Max : a1
G. Max : 189
150
B. Max : 11
100
. [SEE—
0 .
0 1000 IRl  YWarna Obyek :
i Tes
- Resolusi :| 450 x| 640

L3.jpg

E

Biru (Salah)

B ctplot [

i

— Gambar Asli :

Grafik Center Plotting
300 R. Max : 255

G. Max : 134
200 B. Max : 66

100

% 1000 2000 Warna Obyek :
=== HamaFile : L3.0PG
.l Resolusi :| 480 |¥| &40 ORANYE

Oranye

L4.jpg

B ctplot — &3
— Gambar Asli : Grafik Center Platting
200 R. Max : 107
G. Max : 169
150
E. Max : 187
100
o
0 .
0 1000 2000 Warna Obyek :
Hama File : L4JPG

Resolusi : 430 | x| 640

Biru
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L5a.jpg

E

Bl ctplot

Gambar Asli: —  Grafik Center Plotting

100 R. Max : 43

80 G. Max : 98
50 B. Max : 50

a
S

0 B
0 1000 2000 Warna Obyek :
Resolusi :| 480 | % 640 HIJAU

Hijau

L5b.jpg

:

B ctplot

0 .
0 1000 2000 Warna Obyek :
Resolusi :| 430 || 640

bar Asli : Grafik Center Plotting -

200 R. Max : 108
G. Max : 198

150
B. Max : 119

100

y B [
i Tes ]

Biru (Salah)

L5c.jpg

E
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ANALISA HASIL

Hasil yang terekam dalam tabel di atas adalah pengujian dengan menggunakan 2 perangkat

obyek akuisisi yang berbeda yaitu kamera digital dan web camera, dimana hasil pengujian

terhadap 29 file citra dengan web camera, sistem mampu mengenali warna obyek dengan

benar 89,66 % dan tidak dikenali warna obyek 10,34 %, sedangkan hasil pengujian terhadap

15 file citra dengan kamera digital, sistem hanya mampu mengenali dengan benar sebesar

73,33 %, salah pendeteksian warna obyek sebesar 20 % dan tidak diketahui warna obyek

sebesar 6,67 %.

Kemunculan hasil prosentase atas kekurangan sistem tersebut di atas kemungkinan

dikarenakan beberapa sebab yaitu :

1.

Minimnya penggunaan obyek latih adalah 3 gambar dari web camera untuk tiap
warnanya (merah, kuning, hijau dan biru)

[luminasi yang tinggi (yang tidak konsisten) pada pengambilan warna obyek dengan
menggunakan kamera digital.

Perubahan jarak, penggunaan flash lamp, serta mode zooming, mengakibatkan perubahan

yang cukup berpengaruh terhadap hasil pengujian
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6.1.

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Adapun beberapa kesimpulan yang berhasil diperoleh dalam penelitian ini diantaranya

adalah sebagai berikut :

a. Proses morfologi yang rumit sebagai bagian dari mekanisme Kklasifikasi terhadap
obyek berwarna dapat disederhanakan prosesnya dengan menggunakan teknik
pengamatan piksel, dan telah diimplementasikan dalam penelitian kali ini adalah
dengan menggunakan metode center plotting, yang hanya akan mengamati area
barisan piksel pada jalur tengah obyek gambar beresolusi 480 x 640 piksel.

b. Hasil pengamatan dalam penelitian ini mampu memisahkan citra berwarna terhadap
berbagai bentuk obyek yang telah di-capture dengan baik melalui web camera, yang
dibuktikan dengan perolehan hasil hingga 89,66 %, dan hasil kamera digital hingga
73,33 %.

c. Konsep dan teknik center plotting merupakan sekelompok urutan sub proses yang
sangat berguna untuk melakukan ekstraksi citra, dan secara signifikan mampu
meredam pengaruh terhadap iluminasi citra masukan sistem, berdasarkan area barisan
piksel pada bagian tengah gambar atau center pixels, dan terbukti dalam

implementasinya mampu dilakukan dengan baik.
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6.2. Saran

Untuk penelitian berikutnya diperlukan beberapa pengamatan seperti :

a. Perlu kiranya dicoba untuk beberapa variasi kompresi file gambar dan beberapa
warna sekaligus dalam satu tampilan obyek gambar.

b. Penggunaan tata letak plotting yang lebih bervariasi akan dapat memberikan hasil
yang lebih baik, saat memberikan masukan dengan posisi obyek yang tidak berada
tepat di tengah tampilan citra.

c. Semakin banyak citra masukan yang diberikan dan dikenalkan terhadap sistem maka
karakter citra asli sangat menentukan untuk memperoleh hasil yang lebih baik.

d. Bagaimanapun juga faktor iluminasi dan pencahayaan saat proses akuisisi data obyek

perlu diperhatikan, sehingga mampu menghasilkan keluaran seperti yang diharapkan.
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